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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh varietas tanaman bawang 

merah terhadap berbagai intensitas cahaya dan untuk mengetahui pengaruh intensitas 

cahaya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Penelitian ini di lakukan 

pada bulan Februari 2022 hingga Mei 2022 di Glasshouse Fakultas Pertanian Universitas 

Mataram. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental. 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 

dengan dua faktor. Faktor pertama adalah intensitas cahaya (I) Faktor kedua adalah 

Varietas (V).Faktor intensitas cahaya meliputi: I1 = Intensitas cahaya 100% atau tanpa 

naungan, I2 = Intensitas cahaya 90% atau naungan 10%, I3 = Intensitas cahaya 80% atau 

naungan 20%, I4 = Intensitas cahaya 70% atau naungan 30%.Faktor varietas meliputi:V1 = 

Varietas Keta moncha dan V2 = Varietas Tajuk.Setiap kombinasi perlakuan diulang 4 kali 

sehingga diperoleh 32 unit percobaan.Data hasil percobaan dianalisis menggunakan 

analisis sidik ragam (ANOVA) pada taraf nyata 5% dan dilanjutkan dengan uji lanjut Uji 

Beda Nyata Jujur (BNJ) untuk menguji parameter yang berpengaruh nyata pada taraf 

α=0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara faktor intensitas cahaya dan 

varietas berbeda nyata untuk  parameter pengamatan  berat umbi basah, berat brangkasan 

kering, berat umbi kering, dan diameter umbi. Pada perlakuan intensitas cahaya 100% 

hasilnya tidak berbeda nyata dengan perlakuan intensitas cahaya 90% dan 80%.  Pada  

faktor  varietas,  hasil terbaik ditunjukkan pada  varietas Tajuk. Demikian tanaman ini 

dapat ditanam pada kondisi cekaman naungan untuk memanfaatkan lahan secara maksimal 

terutama pada areal perkebunan dan dibawah tegakan hutan. 

Kata kunci : tanaman bawang merah, intensitas cahaya, varietas 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of shallot plant varieties on various light intensities 

and to determine the effect of light intensity on the growth and yield of shallots. This 

research was conducted from February 2022 to May 2022 at the Glasshouse, Faculty of 

Agriculture, University of Mataram. The method used in this research is the experimental 

method. The experimental design used was a factorial completely randomized design 

(CRD) with two factors. The first factor is light intensity (1) The second factor is Variety 

(V) The light intensity factors include: 11 = 100% light intensity or no shade, I2 = 90% 

light intensity or 10% shade, 13 = 80% light intensity or 20 shade %, 14 = 70% light 

intensity or 30% shade. Varieties factors include: V1 = Keta moncha variety and V2 = 

canopy variety Each treatment combination was repeated 4 times so that 32 experimental 

units were obtained. The experimental data were analyzed using analysis of variance 

(ANOVA) on 5% significance level and continued with the further test of the Honest 



 
 

 

Significant Difference Test (BNJ) to test the parameters that have a significant effect on the 

-0.05 level. The results showed that the interaction between the light intensity factor and 

the variety was significantly different for the observed parameters of wet tuber weight, dry 

stover weight, dry tuber weight, and tuber diameter. In the 100% light intensity treatment 

the results were not significantly different from the 90% and 80% light intensity 

treatments. On the varietal factor, the best results were shown in the Tajuk variety. Thus, 

this plant can be planted in conditions of shade stress to make maximum use of the land, 

especially in plantation areas and under forest stands. 

Keywords: onion plant, light intensity, variety

PENDAHULUAN 

Bawang merah (Allium 

ascalonicum L.)  merupakan komoditas 

hortikulura yang memiliki arti penting 

dalam kehidupan masyarakat, karena 

komoditas ini memiliki nilai ekonomi dan 

gizi yang cukup tinggi (Ainul, 2012). 

Bawang merah juga salah satu komoditas 

unggulan di beberapa daerah di 

Indonesia, yang digunakan sebagai 

bumbu masakan dan memiliki kandungan 

beberapa zat yang bermanfaat bagi 

kesehatan, dan khasiatnya sebagai 

pengganti anti biotik, penurunan tekanan 

darah, kolestrol serta penurunan kadar 

gula darah. Kandungan zat gizi bawang 

merah terdiri dari kalsium, fosfor, zat 

besi, karbohidrat, vitamin seperti A dan C 

(Irawan, 2010). 

Kebutuhan bawang merah sebagai 

kebutuhan penunjang rumah tangga untuk 

pelengkap bumbu masak sehari-hari 

harus terus ditingkatkan, disisi lain 

pertambahan penduduk di Indonesia yang 

semakin meningkat menyebabkan 

pengalihan fungsi lahan pertanian 

menjadi pemukiman semakin pesat. 

Kurangnya lahan pertanian ini menjadi 

masalah yang berarti dikarenakan 

produksi pertanian menurun disaat 

kebutuhan manusia yang  semakin 

meningkat (Ekawati, 2020). Di Indonesia 

atau khususnya NTB banyak lahan 

dibawah tegakan pohon yang belum 

dimanfaatkan  secara  maksimal, 

misalnya dibawah perkebunan kelapa,  

kopi, mangga, dan lainnya. Dalam satu 

kawasan hutan terdapat pepohonan yang 

bisa dikombinasikan dengan satu atau 

lebih jenis tanaman pertanian yang 

tentunnya menguntungkan untuk 

kebutuhan manusia , dengan begitu dapat 

dijadikan bahan pertimbangan dalam 

pengembangan tanaman bawang merah di 

lokasi atau daerah yang ternaungai seperti 

dibawah tegakan pohon  perkebunan atau  

hutan. 

Lahan dibawah tegakan tanaman 

perkebunan atau kehutanan merupakan 

lahan potensial yang dapat dimanfaatkan 

dalam menghadapi masalah penurunan 

luas lahan pertanian di Indonesia. 

Rendahnya intensitas cahaya karena 

adanya naungan menjadi faktor pembatas 

untuk memanfaatkan lahan tersebut. Oleh 

karena itu, pemilihan genotipe yang 

toleran terhadap kondisi lingkungan 

cahaya rendah menjadi penting untuk 

dilakukan. Beberapa penelitian yang 

menguji tingkat toleran tanaman terhadap 

naungan yaitu cabai rawit dan kedelai. 

Hasil penelitian Nurhayati (2009) 

menunjukkan bahwa enam genotipe cabai 

rawit hanya dua genotipe yang 

mempunyai tingkat toleransi yang tinggi 

sehingga mampu memberikan hasil yang 

tinggi pada kondisi tercekam naungan. 

Selain itu hasil penelitian Sundari (2016) 

menunjukkan bahwa pada tanaman 

kedelai, perlakuan naungan menyebabkab 

cekaman kekurangan cahaya, masing-

masing galur menunjukkan respon 

berbeda. Terdapat 48 galur vareitas Dena 

yang tergolong toleran terhadap naungan, 

dimana naungan mempengaruhi bobot 

biji dan jumlah polong. Dari penelitian 



 
 

 

yang sudah dilakukan, belum ada yang 

menguji tingkat toleran bawang merah 

khususnya varietas Keta monca dan 

Tajuk terhadap berbagai intensitas cahaya 

atau naungan. 

 Keta moncha adalah varietas lokal 

bima. Varietas ini mulai berbunga umur 

45 hari. Umur panen (60 % batang 

melemas) 65 hari. Tinggi tanaman 25 – 

44 cm dengan jumlah anakan sebanyak 3 

– 6 umbi. Jumlah daun per umbi 6 – 10 

helai dan jumlah daun per rumpun 

sebanyak 15 – 45 helai. Bentuk daun 

silindris berlubang dengan warna daun 

yaitu hijau kekuningan. Panjang daun 20 

– 25 cm. Diameter daun 3 – 4 mm, 

bentuk batang seperti payung dengan 

warna bunga  putih. Bentuk biji yaitu 

bulat, gopeng, berkeriput dengan warna 

biji yaitu hitam, untuk bentuk biji yaitu 

bulat, warna umbi merah muda kekuning-

kuningan.  Berat umbi basah (panen) 

yaitu  8-25 gram dengan potensil hasil 

10,7 ton umbi kering per hektar. Susut 

bobot umbi mencapai ± 25%. Varietas ini 

cocok untuk dataran rendah (Mentri 

pertanian, 2003). Bawang merah varietas 

Thailand (Tajuk) merupakan bawang 

merah hasil introduksi dari Thailand yang 

memiliki umur panen 52 – 59 hari setelah 

tanam ditandai daun dan batang sudah 

melemas (80%) dengan susut bobot umbi 

(basah – kering simpan) 22 – 25%, serta 

mempunyai daya adaptasi dengan baik 

pada musim kemarau selain itu tahan 

terhadap musim hujan, sesuai di dataran 

rendah maupun dataran tinggi. Memiliki 

aroma yang sangat tajam. Daya simpan 3 

– 7 bulan setelah panen dengan warna 

umbi merah muda. Berat perumbi 5 – 12 

g dengan jumlah umbi perumpun 5 – 15 

umbi, bentuk umbi bulat dengan diameter 

0,8 – 2,7 cm, tinggi tanaman mencapai 

26,4 – 40 cm, panjang daun 27 – 32 cm 

dengan bentuk penampang silindris 

tengah berongga, warna daun hijau 

sedang, jumlah daun 11 perumbi 3 – 8 

helai.  Hasil umbi per hektar yaitu 12-16 

ton (Mentri Pertanian, 2016). 

Penelitian ini penting dilakukan 

untuk dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengembangan 

tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) varietas Keta monca dan 

Tajuk pada naungan seperti di bawah 

pohon perkebunan atau hutan sehingga 

pemanfaatan lahan maksimal. Oleh 

karena itu dilakukan penelitian tentang 

“Respons Varietas Tanaman Bawang 

Merah (Allium ascalonicum L.) 

Terhadap Berbagai  Intensitas 

Cahaya” 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Februari 2022 hingga Mei 2022 di Glass 

house Fakultas Pertanian Universitas 

Mataram. 

Alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi penggaris, kamera, 

meteran,polibag, kayu, parang, isolasi, 

gunting, steples, lux meter, timbangan 

analitik, amplop coklat, leaf area meter, 

thermohygrometer, paranet, ember dan 

alat tulis dan bahan digunakan meliputi 

umbi bibit bawang merah varietas Keta 

monca, varietas Tajuk, sekam, dan pupuk 

phonska. 

Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) 2 faktor. faktor 1 adalah 

intensitas cahaya (I), faktor 2 adalah 

Varietas (V). Faktor intensitas cahaya 

meliputi: I1 = Intensitas cahaya 100% 

atau tanpa naungan,I2 = Intensitas cahaya 

90% atau naungan 10%, I3 = Intensitas 

cahaya 80% atau naungan 20%, I4 = 

Intensitas cahaya 70% atau naungan 

30%.Faktor varietas meliputi:V1 = 

Varietas Keta moncha dan V2 = Varietas 

Tajuk.Oleh karena itu terdapat 8  macam 

kombinasi perlakuan dalam penelitian 

yaitu : 1. I1V1 : Intensitas cahaya 100 

pada varietas Keta moncha. 2. I1V2 : 

Intensitas cahaya 100 pada varietas 

Tajuk. 3. I2V1 : Intensitas cahaya 90 pada 



 
 

 

varietas Keta moncha. 4. I2V2 : Intensitas 

cahaya 90 pada varietas Tajuk. 5. I3V1 

:Intensitas cahaya 80 pada varietas Keta 

moncha. 6. I3V: Intensitas cahaya 80 

pada varietas Tajuk. 7. I4V1 :Intensitas 

cahaya 70 pada varietas Keta moncha. 8. 

I4V2 :Intensitas cahaya 70 pada varietas 

Tajuk.Masing-masing kombinasi 

perlakuan diulang 4 kali sehingga 

diperoleh 32 unit percobaan. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan 

dengan beberapa tahapan yaitu: 

Persiapan Tempat Penelitiandibuat 

tiang penyangga paranet menggunakan 

kayu dengan panjang 1 m, lebar 1 m dan 

tinggi 1 m. Perlakuan cekaman naungan 

dibuat menggunakan paranet hitam 

dengan intensitas cahaya 90% atau 

naungan 10%, paranet hitam dengan 

intensitas cahaya 80% atau naungan 20%, 

dan paranet hitam dengan intensitas 

cahaya 70% atau naungan 30%, . Jarak 

antar tiap perlakuan 30 cm. Pada lokasi 

penelitian diukur intensitas cahaya 

menggunakan lux meter, selain itu diukur 

juga untuk suhu dan kelembaban 

menggunakan thermohygrometer. 

Persiapan Bibit yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah bibit bawang merah 

varietas Keta Monca dan Tajuk, sebelum 

digunakan bibit harus diseleksi terlebih 

dahulu. Bibit yang dipilih tidak cacat, 

tidak keriput, bersih dari kotoran, tidak 

diserang penyakit, umurnya cukup tua 

dan memiliki berat umbi yang sama yaitu 

10-11  gram dengan umur 60-90 hari 

pasca panen.Kemudian satu hari sebelum 

penanaman, umbi dipotong 1/8 bagian 

umbi.  

Persiapan Media Tanam Persiapan 

media dilakukan dengan mengisi tanah 

yang diambil dengan kedalaman 20 cm 

dan telah dibersihkan dari gulma dan 

sisa-sisa tanaman lain dan dicampur 

dengan sekam, perbandingannya 2:1. 

Tanah yang sudah tercampur dengan 

sekam dimasukkan kedalam polibag 

ukuran 35 x 35 cm dengan berat tanah 5 

kg. Jumlah polibag yang dibutuhkan 

sesuai dengan jumlah unit percobaan 

yaitu 32 unit percobaan. 

Penanaman dilakukan dengan 

memasukkan 1 butir bibit bawang merah 

Keta monca dan Tajuk kedalam lubang 

tanam dengan kedalaman 1-2 cm, 

kemudian lubang ditutup kembali dengan 

sedikit tanah. Jarak antar polibag adalah 

15 cm. 

Pemasangan Label disesuaikan dengan 

tata letak dan urutan perlakuan. 

Pemberian label pada setiap unit 

percobaan dilakukan agar memudahkan 

ketika  

Pemeliharaan Tanaman terdiri dari ; 

Penyiraman dilakukan sekali sehari 

yaitu pada waktu pagi atau sore hari atau 

sesuai dengan keadaan cuaca dengan 

menggunakan gembor. Penyiraman 

dihentikan satu minggu sebelum 

menjelang panen. 

 

Penyulaman dilakukan pada 1 sampai 2 

minggu setelah tanam dengan mengganti 

langsung tiap tanaman yang mati dengan 

umbi yang disediakanmenggunakan 

tanaman cadangan yang ditanam pada 

polybag. 

 

Pemupukan dilakukan setelah tanaman 

berumur 14 hst dan 28 hst, dengan 

memberikan pupuk phonska (15:15:15) 

per polybag yaitu 0,67 gram. 

 

Penyiangan dilakukan sesuai 

pertumbuhan gulma, dengan cara 

mekanik yaitu mencabut gulma atau 

rumput yang tumbuh di sekitar tanaman 

bawang merah dengan menggunakan 

tangan. Tujuannya adalah tanaman 

bawang merah dapat tumbuh optimal. 

 



 
 

 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

dilakukan secara fisik/mekanis dengan 

mencabut dan memusnahkan tanaman 

yang terserang. 

Pemanenan dilakukan dengan 

memperhatikan kriteria tanaman bawang 

merah, dimana untuk tanaman bawang 

merah varietas, tanda panen selain umur 

tanaman dapat dilihat kondisi fisik 

tanaman yakni perubahan warna daun 

dan pangkal daun pada ujung umbi atau 

sekitar 60-70% daun telah menguning 

dan rebah serta umbi telah mucul ke 

permukaan tanah, maka saat panen tiba 

(Karno, 2011). 

Parameter pengamatan yang diamati 

meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, 

berat brangkasan basah, berat umbi 

basah, berat brangkasan kering, berat 

umbi kering, jumlah anakan dan diameter 

umbi.Hasil pengamatan dianalisis 

menggunakan analisis of varian (Anova) 

pada taraf nyata 5%. Apabila data hasil 

Analisis of Varian yang didapatkan 

berbeda nyata (signifikan) maka 

dilakukan pengujian lanjutan dengan 

analisis uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) 

taraf nyata 5% . 

Analisis Data yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan uji ANOVA pada 

taraf nyata 5%. Jika hasil analisis 

keragaman menunjukkan beda nyata, 

diuji lanjut menggunakan uji beda nyata 

jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Pengamatan 

Hasil pengamatan dan analisis semua 

parameter yang diamati terdapat pada 

Lampiran, sedangkan hasil analisis ragam 

yang dirangkum dari semua parameter 

disajikan pada Tabel 4.1 

 

 

 

Tabel1. RangkumanHasilAnalisis Sidik RagamVarietasTanamanBawangMerah (Allium 

ascalonicum L.)TerhadapBerbagai PengaruhIntensitas Cahaya  serta Interksinya 

Terhadap Parameter Pengamatan. 

 

Parameter Pengamatan 

Sumber Keragaman 

I V IxV 

Laju Tinggi tanaman (cm) S S NS 

Laju Jumlah daun (helai) S S NS 

Berat brangkasan basah (g) S S NS 

Berat umbi basah (g) S S S 

Berat brangkasan kering (g) S S S 

Berat umbi kering (g) S S S 

Jumlah anakan (umbi) S NS NS 

Diameter umbi (cm) S S S 
Keterangan ; S :Signifikan, NS : Non Signifikan, I :Intensitas cahaya, V : Varietas 

Berdasarkanhasil analisis ragam 

(Tabel 1)menunjukkan bahwa pada faktor  

intensitas cahaya (I) berpengaruh nyata 

pada semua variabel pengamatan. Faktor 

varietas bawang merah (V) berpengaruh 

nyata pada semua variabel pengamatan, 
kecuali parameter jumlah anakan. Interaksi 

antara faktor intensitas cahaya dan varietas 

(IxV) berpengaruh nyata pada variabel 

pengamatan berat umbi basah, berat 

brangkasan kering, dan berat umbi kering, 

sedangkan berbeda tidak nyata pada 

variabel pengamatan tinggi tanaman, 

jumlah daun, berat brangkasan basah, dan 
jumlah anakan.)



 
 

 

Tabel 2 Hasil Uji Lanjut Interkasi Intensitas Naungan Dan Varietas Terhadap Parameter 

Berat Umbi Basah, Berat Brangkasan Kering, Berat Umbi Kering Dan Diameter 

Umbi 

Perlakuan BUB (g) BBK (g) BUK (g) DU (cm) 

I1V1 6,7 b 8,4 b 6,3 b 2,5 b 

I1V2 10,9 a 11,5 a 10,0 a 2,9 a 

I2V1 3,4 c 5,3 c 3,2 c 2,2 bc 

I2V2 6,0 b 7,6 b 5,6 b 2,3 b 

I3V1 3,4 c 5,3 c 3,1 c 1,9 c 

I3V2 6,1 b 7,4 b 5,5 b 2,2 bc 

I4V1 - - - - 

I4V2 - - - - 

BNJ 5% 1,468 1,086 1,416 0,334 

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada 

uji BNJ 5%, I1 : Intensitas cahaya 100% atau intensitas naungan 0%, I2 : Intensitas cahaya 90% 

atau intensitas naungan 10%, 13 : Intensitas cahaya 80% atau intensitas naungan 20%, I4 : 

Intensitas cahaya 70% atau intensitas naungan 30%, V1 : Varietas Keta Monca, dan V2 : 

Varietas Tajuk, BUB: Berat Umbi Basah, BBK : Berat Brangkasan Kering, BUK: Berat Umbi 

Kering, dan DU: Diameter Umbi 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan 

bahwa interaksi antara faktor intensitas 

cahaya maupun varietas signifikan atau 

berpengaruh nyata terhadap parameter 

berat umbi basah, berat brangkasan kering, 

berat umbi kering dan diameter umbi. Pada 

parameter berat umbi basah, hasil tertinggi 

didapatkan dari perlakuan intensitas 

cahaya 100% atau tanpa naungan dengan 

varietas Tajuk yaitu 10,9 gram dan 

terendah pada perlakuan intensitas cahaya 

90% dan 80% atau intensitas naungan 10% 

dan 20% dengan varietas Keta Monca 

yaitu 3,4 gram. Parameter berat 

brangkasan kering, hasil tertinggi 

didapatkan dari perlakuan intensitas 

cahaya 100% atau tanpa naungan dengan 

varietas Tajuk yaitu 11,5 gram dan 

terendah pada perlakuan intensitas cahaya 

cahaya 90% dan 80% atau intensitas 

naungan 10% dan 20% dengan varietas 

Keta Monca yaitu 5,3 gram. Pada 

parameter berat umbi kering, hasil 

tertinggi didapatkan dari perlakuan 

intensitas cahaya 100% atau tanpa 

naungan dengan varietas Tajuk yaitu 10,0 

gram dan terendah pada perlakuan 

intensitas cahaya 80% atau intensitas 

naungan 20% dengan varietas Keta Monca 

yaitu 3,1 gram. Pada parameter diameter 

umbi, hasil tertinggi didapatkan dari 

perlakuan intensitas cahaya 100% atau 

tanpa naungan dengan varietas Tajuk yaitu 

2,9 cm dan terendah pada perlakuan 

intensitas cahaya 80% atau intensitas 

naungan 20% dengan varietas Keta Monca 

yaitu 1,9 cm. Pada perlakuan intensitas 

cahaya 70% atau intensitas naungan 30% 

tanaman bawang merah tidak 

menghasilkan umbi karena pertumbuhan 

bawang merah terhenti pada umur 56 hari 

setelah tanam. 

Interaksi antara kedua faktor 

perlakuan menujukkan bahwa intensitas 

cahaya maupun varietas berpengaruh nyata 

terhadap berat umbi basah, berat 

brangkasan kering, berat umbi kering, dan 

diameter umbi.  Interaksi berarti bahwa 

kerja atau pengaruh dari suatu variabel 

dependen(variabel yang dipengaruhi) 

terhadap suatu variabel independen, 

(variabel yang mempengaruhi)bergantung 

pada taraf atau tingkat variabel bebas 

lainnya.Interval intensitas cahaya yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menujukkan hasil yang lebih bagus dengan 

perlakuan intensitas cahaya 100% atau 

tanpa naungan, akan tetapi dapat dikatakan 

bahwa varietas Keta Monca dan Tajuk ini 

masih mampu berproduksi dengan adanya 

perlakuan naungan. Demikian tanaman ini 



 
 

 

dapat ditanam pada kondisi cekaman 

naungan untuk memanfaatkan lahan secara 

maksimal terutama pada areal perkebunan 

dan dibawah  tegakan hutan 

 

Tabel 3. Rerata TinggiTanaman dan Laju Pertumbuhan  Bawang  Merah 

Perlakuan Tinggi tanaman (cm) Laju pertumbuhan 

(cm/minggu) 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST  
I1 10,2 b 19.4 c 26.0 b 28.5 c 29.9 b 4,8 a 

I2 13,4 a 23.2 b 29.8 a 30.5 bc 30.7 b 4,2 b 

I3 15,4 a 25.5 a 29.8 a 32 ab 31.2 b 3,8 b 

I4 15,4 a 26.7 a 30.9 a 32.7 a 33 a 4,2 b 

BNJ 5% 2.2 1.8 2.3 2.1 1.6 0,6 

V1 12.1 b 22.6 b 28.9 30.5 30.6 b 4,5 a 

V2 15.1 a 24.8 a 30.1 31.4 31.8 a 4,0 b 

BNJ 5% 1.2 0,9 - - 0.8 0,3 
Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji 

lanjut BNJ 5% ; HST : Hari Setelah Tanam. I1 : Intensitas cahaya 100% atau intensitas naungan 

0%, I2 : Intensitas cahaya 90% atau intensitas naungan 10%, 13 : Intensitas cahaya 80% atau 

intensitas naungan 20%, I4 : Intensitas cahaya 70% atau intensitas naungan 30%, V1 : Varietas 

Keta Monca, dan V2 : Varietas Tajuk. 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan 

bahwa faktorintensitas cahaya berpengaruh 

nyata terhadap semuaparameter tinggi 

tanaman. Hasil tertinggi terdapat pada 

perlakuan intensitas cahaya 70% atau 

naungan 30% yaitu 33 cm dan hasil 

terendah pada perlakuan intensitas cahaya 

100% atau tanpa naungan yaitu 29,9 cm. 

Laju pertumbuhan tinggi tanaman yaitu 3,8 

– 4,8 cm/minggu. Pada faktor varietas 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

umur 7 HST, 14 HST dan 35 HST. Hasil 

tertinggi terdapat pada perlakuan varietas 

Tajuk yaitu 31,8 cm dan hasil terendah 

pada perlakuan varietas Keta Monca yaitu 

30,6 cm. Laju pertumbuhan tinggi tanaman 

yaitu 4,0 – 4,5 cm/minggu. 

Tinggi tanaman merupakan ukuran 

tanaman yang sering diamati sebagai 

indikator untuk pengaruh lingkungan atau 

perlakuan yang diberikan. Berdasarkan 

hasil analis data, intensitas naungan 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

pada semua variabel pengamatan. Selama 

fase vegetatif, semakin bertambahnya 

umur tanaman maka semakin bertambah 

pula tinggi tanaman bawang merah yang 

dihasilkan.  

Pada penelitian ini, faktor intensitas 

cahaya menunjukkan adanya pengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman, dimana 

tanaman yang berada di dalam naungan 

menghasilkan tinggi tanaman yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan tanaman yang 

tidak ada naungannya. Hal tersebut diduga 

karena pada awal pertumbuhan tanaman 

yang ternaungi mengutamakan 

peningkatan panjang batang untuk mencari 

cahaya dan masih menggunkan cadangan 

makanan dari kotiledon sebelum 

terbentuknya daun. Selain itu kondisi 

naungan hormone auksin akan bekerja 

lebih cepat melakukan pemanjangan 

batang sebagai upaya untuk mencari dan 

mendapatkan cahaya yang lebih banyak. 

Hal inimerupakan suatua daptasi yang 

dilakukan agar tanaman dapat menangkap 

cahaya dengan lebih efisien.Etiolasi yang 

terjadi pada sebagian besar tanaman akibat 

naungan disebabkan karena adanya 

hormone auksin yang tinggi sehingga 

mendorong meningkatnya panjang 

tanaman. Hal tersebut sesuai menurut 



 
 

 

Hendriawan et al. (2016) rendahnya 

aktifitas cahaya pada saat perkembangan 

tanaman akan menimbulkan gejala etiolasi 

yang disebabkan oleh aktivitas hormone 

auksin. Bagian tajuk tanaman yang terkena 

bagian cahaya pertumbuhannya akan 

lambat karena dihambat oleh cahaya.  

Pada faktor varietas tanaman bawang 

merah teradapat adanya pengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman. Dimana untuk 

varietas Keta Monca menujukkan hasil 

yang lebih rendah dibandingkan varietas 

Tajuk. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Anisa (2018) tinggi tanaman untuk 

varietas Keta Monca yaitu 20 - 25 cm 

sedangkan untuk tinggi tanaman varietas 

Tajuk yaitu 27 - 32 cm. Selain itu varietas 

Tajuk lebih tahan terhadap intensitas 

naungan dibandingkan dengan varietas 

Keta Monca. Menurut Sumarni et al. 

(2012) pertumbuhan dan hasil bawang 

merah dipengaruhi oleh faktor genetik 

daripada faktor lingkungan dan 

pemupukan 

 

 

 

 

Tabel 4. Rerata Jumlah Daun dan Laju Pertumbuhan  Bawang  Merah 

Perlakuan Jumlah Daun  Laju pertumbuhan 

(helai/minggu) 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST  

I1 8,9 b 16,1 b 19 b 21 b 21,4 b 2,9 a 

I2 9,6 b 18,2 a 19,9 b 20,7 b 21 b 2,5 c 

I3 12,2 a 18 a 21,4 a 21,2 b 21,2 b 2,1 d 

I4 12,2 a 18,5 a 21,1 a 22,7 a 23,5 a 2,7 b 

BNJ 5% 0,8 1,1 1,2 - 1,0 0,3 

V1 10,7 17,3 b 19 b 19,9 b 19,7 b 2,1 b 

V2 10,8 18,1 a 21,7 a 22 a 21,4 a 2,5 a 

BNJ 5% - 0,6 0,6 0,5 0,5 0,2 
Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji 

lanjut BNJ 5% ; HST : Hari Setelah Tanam. I1 : Intensitas cahaya 100% atau intensitas naungan 

0%, I2 : Intensitas cahaya 90% atau intensitas naungan 10%, 13 : Intensitas cahaya 80% atau 

intensitas naungan 20%, I4 : Intensitas cahaya 70% atau intensitas naungan 30%, V1 : Varietas 

Keta Monca, dan V2 : Varietas Tajuk. 

 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan 

bahwa faktorintensitas cahaya berpengaruh 

nyata terhadap semuaparameter jumlah 

daun. Hasil tertinggi terdapat pada 

intensitas cahaya 70% atau intensitas 

naungan 30% yaitu 23,5 helai dan terendah 

pada perlakuan intensitas cahaya 100% 

atau tanpa naungan yaitu  21 helai. Laju 

pertumbuhan jumlah yaitu 1,5 – 2,9 

helai/minggu. Pada faktor  varietas 

berpengaruh nyata terhadap semua 

parameter jumlah daun, kecuali jumlah 

daun umur 7 HST. Hasil tertinggi terdapat 

pada perlakuan varietas Tajuk yaitu 21,4 

helai dan hasil terendah pada perlakuan 

varietas Keta Monca yaitu 19,7 helai. Laju 

pertumbuhan tinggi tanaman yaitu 2,5 – 

2,1 helai /minggu. 

Jumlah daun merupakan salah satu 

parameter tanaman yang penting untuk 

diamati karena daun merupakan organ 

tanaman yang berperan dalam proses 

fotosintesis. Hasil dari proses tersebut 

yang kemudian menjadi sumber penghasil 

makanan yang digunakan untuk 

pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sitompul dan Guritno (2005) 

bahwa pengamatan daun merupakan 

indikator pertumbuhan serta penunjang 

dalam hal menjelaskan proses 

pertumbuhan seperti pada biomassa 

tanaman. Peningkatan jumlah daun dapat 



 
 

 

mengakibatkan terjadinya peningkatan 

luas daun yang berpotensi meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Intensitas cahaya menunjukkan 

adanya pengaruh nyata terhadap jumlah  

daun. Faktor intensitas cahaya merupakan 

faktor yang penting mempengaruhi jumlah 

daun pada tanaman bawang merah. Pada 

perlakuan naungan, jumlah daun lebih 

tinggi dibandingan dengan perlakuan tanpa 

naungan. Hal tersebut diduga karena pada 

awal pertumbuhan, tanaman yang 

ternaungi mengutamakan peningkatan 

panjang batang untuk mencari cahaya dan 

masih menggunakan cadangan makanan 

dari kotiledon sebelum terbentuknya daun, 

namun pada umur 6 sampai 9 minggu 

terjadi penurunan jumlah daun pada 

kondisi dengan adanya naungan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Anggraeni (2010) 

bahwa jumlah daun yang mendapat 

pengaruh intensitas naungan memiliki 

jumlah daun yang lebih sedikit 

dibandingkan dengan tanaman yang 

mendapatkan cahaya penuh (tanpa 

naungan).  

Pada faktor varietas menjukkan bahwa 

adanya pengaruh nyata terhadap jumlah 

daun, dimana varietas Keta Monca 

menghasilkan jumlah daun yang lebih 

sedikit dibandingkan varietas Tajuk. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Aminurlah 

(2013) bahwa varietas Keta Monca 

menghasilkan jumlah daun 15 - 45 helai 

per rumpun, sedangkan pada varietas 

Tajuk menghasilkan jumlah daun 15 – 48 

helai per rumpun. Selain itu menurut 

Sumarni et al. (2012) pertumbuhan dan 

hasil bawang merah dipengaruhi oleh 

faktor genetik daripada faktor lingkungan 

danpemupukan

 

Tabel 5 Rerata berat brangkasan basah, berat umbi basah, berat brangkasan kering, berat 

umbi kering, jumlah anakan dan diameter umbi tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) 

Perlakuan BBB (g) BUB (g) BBK (g) BUK (g) JA (umbi) DU (cm) 

I1 16,1 a 8.8 a 10,0 a 8.2 a 3,4 a 2.7 a 

I2 9,5 b 4.7 b 6,5 b 4.4 b 2,5 b 2.2 b 

I3 9,2 b 4.7 b 6,3 b 4.3 b 2,6 b 2.1 b 

I4 - - - - - - 

BNJ 5% 2,9 0.7 0,6 0.8 0.6 0.2 

V1 6,9 b 3.4 b 4,7 b 3.2 b 2 1.9 a 

V2 10,5 a 5.7 a 6,6 a 5.3 a 2,2 1.7 b 

BNJ 5% 1,5 0.4 0,3 0.9 - 0.1 
Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada 

uji BNJ 5%, I1 : Intensitas cahaya 100% atau intensitas naungan 0%, I2 : Intensitas cahaya 90% 

atau intensitas naungan 10%, 13 : Intensitas cahaya 80% atau intensitas naungan 20%, I4 : 

Intensitas cahaya 70% atau intensitas naungan 30%, V1 : Varietas Keta Monca, dan V2 : Varietas 

Tajuk, BBB : Berat Brangkasan Basah, BUB: Berat Umbi Basah, BBK : Berat Brangkasan 

Kering, BUK: Berat Umbi Kering, JA: Jumlah Anakan, dan DU: Diameter Umbi 

 Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan 

bahwa faktor intensitas cahaya  

berpengaruh nyata terhadap semua 

parameter pengamatan. Berat brangkasan 

basah menunjukkan hasil tertinggi pada 

perlakuan intensitas cahaya 100% atau 

tanpa naungan yaitu 16,1 gram dan 

terendah pada perlakuan intensitas cahaya 

80% atau naungan 20% yaitu 9,2 gram . 

Berat umbi basah menunjukkan hasil 

tertinggi pada perlakuan intensitas cahaya 

100% atau tanpa naungan yaitu 8,8 gram 

dan terendah pada perlakuan intensitas 

cahaya 90 % atau naungan 10% dan 

intensitas cahaya 80% atau naungan 20% 

yaitu  4,7 gram. Berat brangkasan kering 

menunjukkan hasil tertinggi pada 

perlakuan intensitas cahaya 100% atau 



 
 

 

tanpa naungan yaitu 10,0 gram dan 

terendah pada perlakuan intensitas cahaya 

80% atau naungan 20% yaitu 6,3  gram . 

Berat umbi kering menunjukkan hasil 

tertinggi pada perlakuan intensitas cahaya 

100% atau tanpa naungan yaitu 8,2 gram 

dan terendah pada perlakuan intensitas 

cahaya 80% atau naungan 20% yaitu 4,3  

gram. Jumlah anakan  menunjukkan hasil 

tertinggi pada perlakuan intensitas cahaya 

100% atau tanpa naungan yaitu 3,4 umbi 

dan terendah pada perlakuan intensitas 

cahaya 90% atau naungan 10% yaitu 2,5 

umbi. Diameter umbi menunjukkan hasil 

tertinggi pada perlakuan intensitas cahaya 

100% atau tanpa naungan yaitu 2,7 cm dan 

terendah pada perlakuan intensitas cahaya 

80% atau naungan 20% yaitu 2,1 cm. 

Faktor varietas berpengaruh nyata terhadap 

semua variabel pengamatan  kecuali 

jumlah anakan. Varietas tajuk 

menghasilkan berat brangkasan basah, 

berat umbi basah, berat brangkasan kering, 

berat umbi kering, jumlah anakan dan 

diameter umbi lebih tinggi dibandingkan 

varietas Keta Monca. 

Tabel 5 menunjukkan bahwa faktor 

intensitas cahaya maupun varietas 

berpengaruh nyata terhadap parameter 

berat brangkasan basah. Brangkasan 

adalah limbah pertanian yang sangat 

potensial sebagai pakan ternak karena 

jumlahnya yang melimpah. Pada penelitian 

ini faktor intensitas cahaya menunjukkan 

adanya pengaruh nyata terhadap berat 

brangkasan basah, dimana tanaman yang 

berada di dalam naungan menghasilkan 

berat yang lebih rendah dibandingkan 

dengan tanaman yang tanpa naungan. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Sukarman 

(2012) bobot basah tanaman sangat 

dipengaruhi oleh kadar air pada jaringan 

tanaman, serapan unsur hara dan hasil 

fotosintesis. Pada kondisi ternaungi cahaya 

yang diterima oleh tanaman lebih sedikit 

sehingga tanaman lebih efisien dalam 

peningkatan organ vegetatifnya yang lebih 

diutamakan. 

Pada faktor varietas bawang merah 

menjukkan bahwa varietas Keta Monca 

dan varietas Tajuk memberikan pengaruh 

yang berbeda nyata terhadap berat 

brangkasan basah. Varietas Keta Monca 

menghasilkan bobot lebih rendah 

dibandingkan varietas Tajuk. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Anisa (2018),, varietas 

Tajuk memeberikan bobot umbi panen 

lebih tinggi dibandingkan varietas Keta 

Monca. Bobot umbi per hektar varietas 

Tajuk yaitu 12-16 ton dan varietas Keta 

Monca yaitu 10,7 ton. Menurut Sumarni et 

al (2012), jumlah umbi lebih banyak 

dipengaruhi oleh faktor genetik. 

Bobot umbi berkaitan dengan ukuran 

umbi, dimana semakin besar ukuran umbi 

maka bobot umbi semakin bertambah. 

Peningkatan bobot umbi panen 

dipengaruhi oleh absorbsi air dan 

penimbunan hasil fotosintesis pada daun 

sehingga dapat digunakan untuk 

pembentukan umbi. Selain itu bobot umbi 

segar dipengaruhi oleh jumlah daun dan 

diameter umbi tanaman bawang ,merah. 

Semakin sedikit jumlah umbi maka 

semakin besar diameter umbi yang 

kemudian berbanding lurus dengan 

semakin besarnya bobot umbi yang 

dihasilkan, begitu pula sebaliknya. Hal ini 

dikarenakan distribusi fotosintat lebih 

didominasi pada pembesaran umbi 

sehingga dihasilkan diameter umbi yang 

besar. 

Berdasarkan Tabel 5 faktor intensitas 

cahaya memberikan pengaruh nyata 

terhadap berat umbi basah. Hal ini 

disebabkan karena pada kondisi ternaungi, 

cahaya yang diterima oleh tanaman lebih 

sedikit sehingga fotosintesis tidak optimal. 

Demikian tanaman akan berproduksi lebih 

rendah dibandingkan pada tempat terbuka 

(tanpa naungan). Hal ini sesuai menurut 

Zulkarnain (2013), pembentukan umbi 

bawang merah lebih sempurna jika unsur 

hara yang dibutuhkannya pada kondisi 

optimal. Menurut Lana (2010), 

kemampuan tanaman untuk membentuk 

umbi dan pembesaran umbi bawang merah 



 
 

 

ditentukan oleh kemampuan tanaman 

untuk membentuk asimilat dan untuk 

mentranslokasikan asimilat dari daun ke 

umbi.  

Pada faktor varietas bawang merah 

menunjukkan bahwa varietas Keta Monca 

dan varietas Tajuk memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap berat umbi basah. 

Varietas Keta Monca menghasilkan bobot 

lebih rendah dibandingkan varietas Tajuk. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Anisa 

(2018), varietas Tajuk memeberikan bobo 

umbi panen lebih tinggi dibandingkan 

varietas Keta Monca. Bobot umbi per 

hektar varietas Tajuk yaitu 12-16 ton dan 

varietas Keta Monca yaitu 10,7 ton. 

Menurut Sumarni et al (2012), jumlah 

umbi lebih banyak dipengaruhi oleh faktor 

genetik. 

Berat kering tanaman atau biasa 

disebut berat brangkasan kering tanaman 

merupakan hasil penimbunan hasil bersih 

asimilasi CO2 yang dilakukan selama 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Pada intensitas cahaya menunjukkan hasil 

yang berpengaruh nyata terhadap bobot 

brangkasan kering. Menurut Zulyana 

(2011) menyatakan bahwa bobot 

brangkasan kering tanaman akan 

meningkat jika fotosintesis meningkat, 

sehingga biomassa akan terserap seiring 

dengan berjalannya proses fotosintesis. 

Jumlah biomassa yang terserap akan 

berpengaruh terhadap tinggi rendahnya 

bobot kering tanaman. Selain itu menurut 

Sukarman (2012) menyebutkan, bobot 

kering tanaman menyatakan besarnya 

akumulasi bahan organik yang terkandung 

dalam tanaman tanpa kadar air. Apabila 

pertumbuhan vegetatifnya relatif lebih 

cepat, maka hasil fotosintesis lebih baik, 

yang akhirnya berpengaruh pada 

peningkatan bobot kering tanaman. 

Pada faktor varietas tanaman 

menunjukkan bawah faktor varietas 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

bobot brangkasan kering. Varietas Keta 

Monca menghasilkan bobot lebih rendah 

dibandingkan varietas Tajuk. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Anisa (2018), varietas 

Tajuk memeberikan bobo umbi panen 

lebih tinggi dibandingkan varietas Keta 

Monca. Bobot umbi per hektar varietas 

Tajuk yaitu 12-16 ton dan varietas Keta 

Monca yaitu 10,7 ton. Menurut Sumarni et 

al. (2012) pertumbuhan dan hasil bawang 

merah dipengaruhi oleh faktor genetik. 

Pada Tabel 5 faktor intensitas cahaya 

mapun varietas memberikan pengaruh 

nyata terhadap berat umbi kering bawang 

merah. Hal ini karena pengaruh intensitas 

naungan meyebabkan fotosintesis tidak 

optimal sehingga proses pembentukan 

umbi dan pembesaran umbi bawang merah 

yang ditentukan oleh kemampuan tanaman 

untuk membentuk asimilat dan untuk 

mentranslokasikan asimilat dari daun ke 

umbi. Menurut Osumi et al. (2015) 

tanaman yang tumbuh di lingkungan 

ternaungi akan akan terjadi penurunan 

aktifitas fotosintesis, sehingga alokasi 

fotosintat ke organ reproduksi menjadi 

lebih berkurang.Demikian pula pengaruh 

intensitas naungan mempengaruhi 

komponen bobot umbi basah, bobot umbi 

kering, dan jumlah anakan bawang merah. 

Pada faktor varietas, kedua varietas 

menunjukkan adanya pengaruh nyata 

terhadap berat umbi kering. Varietas Keta 

Monca menghasilkan berat yang lebih 

rendah dibandingkan varietas Tajuk. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Anisa (2018), 

varietas Tajuk memeberikan bobot umbi 

panen lebih tinggi dibandingkan varietas 

Keta Monca. Bobot umbi per hektar 

varietas Tajuk yaitu 12-16 ton dan varietas 

Keta Monca yaitu 10,7 ton. Menurut 

Sumarni et al (2012), jumlah umbi lebih 

banyak dipengaruhi oleh faktor genetik. 

Intensitas cahaya maupun varietas 

tanaman bawang merah memberikan 

pengaruh nyata terhadap jumlah anakan 

tanaman bawang merah. Pada kondisi 

intensitas cahaya 90% dan 80% tidak ada 

perbedaan pada jumlah anakan. Akan 

tetapi berbeda nyata dengan perlakuan 

intensitas cahaya 100%. Hal tersebut 

diduga karena pada kondisi ternaungi 



 
 

 

cahaya yang diterima oleh tanaman lebih 

sedikit sehingga fotosintesis tidak optimal. 

Demikian tanaman akan berproduksi lebih 

rendah dibandingkan pada tempat terbuka 

(tanpa naungan). Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian Liu et al. (2010) yang 

menyatakan jumlah anakan umbi 

merupakan komponen hasil yang paling 

menentukan hasil, baik pada kondisi tanpa 

cekaman naungan, maupun tercekam 

naungan. Artinya, naungan menyebabkan 

berkurangnya distribusi asimilat yang 

dialokasikan untuk pembentukan organ 

reproduktif seperti pembentukan umbi 

yang berdampak pada berkurangnya 

jumlah reproduktif seperti pembentukan 

dan pembesaran umbi, yang berdampak 

pada berkurangnya jumlah anakan yang 

dipanen. 

Faktor varietas tanaman 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

nyata terhadap jumlah anakan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Anisa (2018), 

bahwa jumlah anakan varietas Tajuk lebih 

tinggi dibandingkan dengan varietas Keta 

Monca. Jumlah anakan varitas Tajuk yaitu 

6-12 umbi sedangkan untuk varietas Keta 

Monca jumlah anakannya yaitu 3-6 umbi. 

Selain itu jumlah umbi yang berbeda di 

setiap varietas tersebut dipengaruhi oleh 

faktor genetik masing-masing varietas.  

Faktor intensitas cahaya mapun 

varietas memberikan pengaruh nyata 

terhadap diameter umbi bawang merah. 

Faktor intensitas cahaya dapat 

mempengaruhi diameter umbi karena pada 

kondisi ternaungi cahaya yang diterima 

oleh tanaman lebih sedikit sehingga 

fotosintesis tidak optimal, sehingga 

kemampuan tanaman bawang merah dalam 

pembentukan umbi dan pembesaran umbi 

kurang maksimal. Menurut Putrasamedja 

dan Soedomo (2007), selain lingkungan, 

besar umbi juga dipengaruhi oleh faktor 

genetik. 

 Dari Tabel 5 Faktor varietas 

tanaman menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh nyata terhadap diameter umbi. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Anisa 

(2018), bahwa diameter umbi varietas 

Tajuk lebih tinggi dibandingkan dengan 

varietas Keta Monca. Diameter umbi 

varitas Tajuk yaitu 0,8 – 2,7 cm, 

sedangkan untuk varietas Keta Monca 

jumlah anakannya yaitu 0,3 – 0,4 cm. Hal 

ini karena diameter umbi yang berbeda 

dipengaruhi oleh faktor genetik masing-

masing varietas. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa ; 

1. Interkasi  antara faktor intensitas 

cahaya dan varietas berpengaruh 

nyata terhadap berat umbi basah, 

berat brangkasan kering, berat 

umbi kering, dan diameter umbi. 

Pertumbuhan dan hasil terbaik 

ditunjukkan oleh varietas Tajuk 

pada intensitas cahaya 100%, 90%, 

dan 80%. 

2. Faktor varietas tanaman bawang 

merah berpengaruh terhadap semua 

variable pengamatan kecuali 

jumlah anakan. Varietas Tajuk 

menunjukkan pertumbuhan dan 

hasil lebih baik daripada varietas 

Keta Monca pada beberapa 

intensitas naungan. 

3. Perlakuan intensitas cahaya 90% 

dan 80% menunjukkan pertumbhan 

dan hasil varietas Tajuk lebih baik 

dari varietas Keta Monca . 

Saran 

 Intensitas cahaya 90% sampai 80% 

dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk budidaya bawang 

merah varietas Tajuk di bawah naungan 

untuk meningkatkan produktifitas dari 

bawang merah, namun penelitian ini perlu 

di uji lokasi lapangan terlebih dahulu 

untuk mengetahu apakah tanaman bawang 



 
 

 

merah toleran atau  adaptif terhadap 

pengaruh intensitas naungan  tersebut. 
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